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Abstract 
This research aimed to know the effectiveness of the Pair Check type cooperative 
learning model on SPLTV material at class X SMA Negeri 3 Pontianak. The indicators 
that want to be  knowed are the implementation of learning management, student 
learning activities, student learning outcomes and student responses. The research 
method used was the experimental method, with a pre-experimental design. The 
research subjects were students of class X IPA 4. Based on data analysis from four 
indicators, namely: 1) the implementation of learning management was categorized 
well with an average score of 3.35; 2) the learning activities of students are classified 
as active, namely 74%; (3) classical learning outcomes of students are not met, there 
are only 25 students or 74% who achieve a minimum completeness value; 4) the 
response of students is in the positive category, with 2 students (6%) giving a very 
positive response, 31 students (91%) giving a positive response and 1 student (3%) 
responding hesitantly. So the conclusion of this study was that the application of the 
Pair Check type cooperative learning model is not effective on SPLTV material in 
class X of SMA Negeri 3 Pontianak 
 
Keywords: Cooperative learning model, Pair Check type, System of linear equations 
three variables 
 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003 pasal 12 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terncana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya agar 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
Salah satu cara agar peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya yaitu 
dengan adanya proses belajar. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan (PERMENDIKBUD) No.22 
Tahun 2016, bahwa proses pembelajaran 
pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Intinya dalam proses pembelajaran 
diharapkan peserta didik dapat aktif dalam 
pembelajaran, mencapai hasil belajar yang 
baik, dan meningkatnya minat peserta didik 
pada materi pelajaran. 
Menurut Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003 pasal 12 menyatakan bahwa 
“Setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan layanan 
pendidikan sesuai bakat, minat dan 
kemampuannya”. Layanan pendidikan 
tersebut tidak lepas dari peran guru untuk 
mengembangkan potensi peserta didik. 
Seorang guru harus mempunyai standar 
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kompetensi, diantaranya kompetensi 
paedagogik berupa penguasan teori dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
yaitu dengan menerapkan berbagai 
pendekatan strategi, metode, model dan 
teknik pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam mengajar. 
Namun kenyataannya pembelajaran 
yang diharapkan belum tercapai pada proses 
belajar mengajar yang terjadi di SMA Negeri 
3 Pontianak saat diamati oleh peneliti. Proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik terhadap pembelajaran matematika 
belum sepenuhnya berperan aktif, 
dikarenakan guru yang masih menggunakan 
metode ceramah (konvensional). Proses 
pembelajaran dengan metode ceramah hanya 
terpusat pada guru dimana guru memulai 
mulai dengan membuka pelajaran, 
menjelaskan materi yang akan dipelajari, 
menjelaskan contoh soal, tanya jawab 
sehingga pembelajaran bersifat satu arah dan 
monoton. Kegiatan Pembelajaran seperti itu 
membuat suasana pembelajaran menjadi 
kurang menarik dan membosankan. Dilihat 
dari pengamatan yang dilakukan peneliti saat 
proses pembelajaran berlangsung, masih 
banyak peserta didik yang kurang 
berkomunikasi dengan temannya dalam 
pembelajaran bahkan dengan gurunya yaitu 
tidak adanya pertanyaan mengenai materi 
yang diberikan oleh guru, karena lebih 
banyak bergantung pada apa yang di 
perintahkan oleh guru. Hanya kurang dari 
40% peserta didik saja yang berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan peneliti di 
kelas X IPA 4 Negeri 3 Pontianak diperoleh 
informasi bahwa masih banyak peserta didik 
yang mengalami kesulitan pada materi 
SPLTV, terutama dalam soal cerita dan 
pengoperasiannya. Hal Diduga karena 
peserta didik kurang memahami cara 
pengoperasian dari SPLTV yaitu 
menggunakan cara eliminasi, subtitusi, 
maupun campuran (eliminasi dan subtitusi),  
Sejalan dengan hasil wawancara kepada 
seorang guru matematika yang bernama Bu 
Krisnawati Purnamasari, S.Pd di SMA 
Negeri 3 Pontianak, bahwa materi SPLTV 
merupakan materi yang sulit dipahami 
peserta didik di kelas X. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil ulangan harian pada materi SPLTV 
di kelas X tahun pelajaran 2016/2017 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Pada Materi SPLTV di Kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
Tahun pelajaran  2016/2017. 
No Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik Tuntas 
Persentase 
Jumlah Peserta 
Didik Tidak 
Tuntas 
Persentase 
Jumlah 
Peserta 
Didik 
1 X IPA 4 3 8,3% 33 91,6% 36 
2 X IPA 5 17 44,7% 21 55,2% 38 
3 X IPA 6 11 30,5% 25 69,4% 36 
 Jumlah 31 28,2% 29 71,8% 110 
(Sumber : Daftar Nilai Guru Matematika SMA Negeri 3 Pontianak Tahun 2016/2017) 
 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukan 
bahwa lebih banyak peserta didik yang tidak 
tuntas dibandingkan peserta didik yang 
tuntas. Nilai rata-rata ulangan harian yang 
diperoleh setiap kelas juga masih jauh 
dibawah KKM yang diterapkan sekolah yaitu 
untuk ketuntasan individual dengan skor 
lebih dari atau sama dengan 76. Dari fakta-
fakta di atas menunjukan bahwa hasil belajar 
peserta didik masih belum sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran, salah satunya yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check. dalam pembelajaran Pair Check ini 
peserta didik dilibatkan dalam proses 
pembelajaran baik topik yang dipelajari dan 
cara-cara menyelesaikan suatu masalah yang 
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telah diberikan guru. Menurut Sanjaya (2007) 
dijelaskan bahwa, “Pembelajaran Pair Check 
adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang berpasangan (berkelompok sebangku) 
yang bertujuan untuk mendalami atau 
mealtih materi yang dipelajarinya:. Salah satu 
keunggulan metode ini adalah peserta didik 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan, metode ini bisa digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkat usia. 
Hasil dari beberapa penelitian 
sebelumnya yang mendukung model tersebut 
di antaranya adalah hasil penelitian Arisnani 
Mahanawan (2014) hasil penelitiannya 
menunjukan model pembelajaran Pair Check 
dapat memperbaiki proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik. Selanjutnya hasil penelitian 
dari Septi Wijianingsih (2013), 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
Pair-Checks lebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional dengan rata-rata 
model pembelajaran Pair-Checks 66,43 
sedangkan rata-rata model pembelajaran 
konvensional 56,71. Hal ini menunjukan 
model pembelajaran Pair-Checks peserta 
didik berdiskusi dengan temannya 
menjadikan peserta didik aktif dan kreaif 
dalam pembelajaran. 
Pembelajaran Kooperatif tipe Pair 
Check memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe lainnya. Kelebihan-kelebihan 
dalam model pembelajaran Pair Check antara 
lain: (1) Meningkatkan kerja sama antar 
peserta didik; (2) Peer tutoring; (3) 
Meningkatkan pemahaman atas konsep 
dan/atau proses pembelajaran; (4) Melatih 
peserta didik berkomunikasi dengan baik 
dengan teman sebangkunya (Miftahul Huda, 
2013:212). Model ini merupakan 
pembelajaran kooperatif yang menuntut 
kemandirian dan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan persoalan. Metode ini 
juga melatih tanggung jawab sosial peserta 
didik, dan kemampuan memberi penilaian.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti mengganggap perlu untuk membuat 
sebuah inovasi pembelajaran untuk membuat 
peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu, merespon pembelajaran 
matematika, aktif berdiskusi dengan teman 
mengenai pembelajaran, serta membuat hasil 
belajar peserta didik mencapai nilai 
ketuntasan yang diinginkan. Maka dari itu, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Pair Check Pada Materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV) di Kelas X SMA Negeri 3 
Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah pre-eksperimental design 
atau eksperimen yang tidak sebenarnya 
(Sugiyono, 2012), sedangkan teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling 
purposive dengan rancangan one-shot case 
study. 
Tahap Persiapan 
 Adapun langkah-langkah yang akan 
dilakukan pada tahap persiapan antara lain: 
(1) Melaksanakan observasi dan melakukan 
wawancara dengan guru matematika kelas X 
IPA SMA Negeri 3 Pontianak untuk 
mengetahui keadaan objektif dan nilai 
matematika peserta didik; (2) menyiapkan 
instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check; (3) menyusun instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal tes hasil belajar, soal tes 
tes hasil belajar, kunci jawaban soal tes hasil 
belajar, pedoman penskoran, lembar 
observasi aktivitas peserta didik, lembar 
angket respon peserta didik, dan lembar 
keterlaksanaan pembelajaran; (4) melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (5) merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (6) melakukan uji 
coba soal; (7) menganalisis hasil uji coba 
soal tes untuk menegtahui tingakt reliabilitas 
tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran; (8) 
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merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan perlakuan pada subjek 
penelitian, yaitu dengan melaksanakan 
pembelajaran kooepratif tipe Pair Check, 
pada materi SPLTV berdasarkan perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat; (2) 
mengamati dan mengisi lembar observasi 
aktivitas belajar peserta didik saat kegiatan 
belajar mengaajr berlangsung yang dilakukan 
oleh dua orang pengamat; (3) mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran sesuai RPP saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung yang 
dilakukan oleh satu pengamat; (4) 
memberikan soal tes pada sampel penelitian; 
(5) memberikan angket respon peserta didik 
setelah diberikan perlakuan pada pertemuan 
akkhir; (6) mengelola dan menganalisis data 
yang diperoleh pada tahap pelaksanaan 
dengan perhitungan uji statistik yang sesuai. 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir adalah (1) mendeskripsikan hasil 
pengelolaan data, membuat kesimpulan 
sebagai jawaban dari permasalahan 
penelitian; (2) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Data diperoleh berdasarkan Pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 16 oktober 
2018, 23 oktober 2018, dan 24 oktober 2018. 
Data yang diperoleh meliputi data hasil 
observasi keterlaksanaan pengelolaan 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Pair Check, data hasil 
aktivitas peserta didik, data hasil tes belajar, 
dan data ahsil angket respon peserta didik 
terhadap pembelajaran kooperatif. Untuk 
pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan 
proses belajar mengajar menggunakan model 
kooperatif tipe Pair Check,  dan mengisi 
lembar observasi aktivitas pesrta didik, 
sedangkan untuk pertemuan ketiga untuk tes 
hasil belaajr beserta mengisi angket respon 
peserta didik. 
1.  Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pengelolaan Pembelajaran 
 Hasil pengamatan keterlaksanaan 
pengelolaan pembelajaran terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Pertemuan 1: 
Aspek Penilaian Proses Pembelajaran Skor Keterlaksanaan 
0 1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
Fase 1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
Mengucapkan salam      √ 
Mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 
    √ 
Mengecek kehadiran peserta didik     √ 
Memberikan apersepsi.    √   
Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  
Kegiatan inti Pembelajaran 
Fase 2.Menyajikan Informasi  
Menyajikan materi secara garis besar    √  
Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya tentang 
materi yang disajikan 
   √  
Fase 3. Mengorganisir peserta didik kedalam kelompok tipe Pair Check 
Memberi arahan cara belajar dalam kelompok dengan model 
Pair Check. 
     √ 
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Membagi peserta didik kedalam kelompok kecil secara 
heterogen, 1 kelompok terdiri dari 4 peserta didik 
    √ 
Membagi kembali kelompok awal menjadi berpasangan yaitu 
didalam 1 kelompok terdapat 2 tim. Tim A beranggotakan 2 
peserta didik dan Tim B 2 peserta didik. 
    √ 
Menentukan siapa pasangan yang menjadi partner dan pelatih     √ 
Fase 4. Membantu kerja tim dan belajar 
Membagikan LKPD soal 1 kepada peserta didik yang berperan 
menjadi partner 
    √ 
Berkeliling pada tiap kelompok yang telah menjadi partner dan 
pelatih, untuk memberikan bimbingan 
    √ 
Mengarahkan peserta didik yang menjadi pelatih untuk 
mengecek jawaban partner (jawaban benar diberi 1 kupon) 
   √  
Mengarahkan peserta didik untuk bertukar peran     √ 
Membagikan LKPD soal 2 kepada peserta didik yang menajdi 
partner setelah bertukar peran 
    √ 
Berkeliling pada tiap kelompok yang telah menjadi partner dan 
pelatih, untuk memberikan bimbingan 
    √ 
Mengarahkan peserta didik yang menjadi pelatih untuk 
mengecek jawaban partner (jawaban benar diberi 1 kupon) 
   √  
Mengarahkan peserta didik untuk bertukar peran     √ 
Membagikan LKPD soal 3 kepada peserta didik yang berperan 
menjadi partner 
    √ 
Berkeliling pada tiap kelompok yang telah menjadi partner dan 
pelatih, untuk memberikan bimbingan 
    √ 
Mengarahkan peserta didik yang menjadi pelatih untuk 
mengecek jawaban partner (jawaban benar diberi 1 kupon) 
   √  
Mengarahkan peserta didik untuk bertukar peran     √ 
Membagikan LKPD soal 4 kepada peserta didik yang berperan 
menjadi partner 
    √ 
Berkeliling pada tiap kelompok yang telah menjadi partner dan 
pelatih, untuk memberikan bimbingan 
    √ 
Mengarahkan peserta didik yang menjadi pelatih untuk 
mengecek jawaban partner (jawaban benar diberi 1 kupon) 
   √  
Meminta peserta didik dari tim A dan tim B kembali ke 
kelompok awal untuk berdiskusi menyelesaikan masalah yang 
terdapat didalam LKPD yang telah dikerjakan 
   √  
Berkeliling mengamati peserta didik dalam diskusi kelompok     √ 
Meminta perwakilan beberapa kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi mereka didepan kelas 
   √  
Guru meminta peserta didik untuk mengecek dan mencocokkan 
jawaban mereka dengan teman yang presentasi, serta memberi 
tanggapan 
  √   
Kegiatan Penutup 
Fase 5. Evaluasi 
Guru memberikan soal tes hasil belajar yang dikerjakan secara 
individual 
   √  
Mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari hari ini 
   √  
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Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya 
    √ 
Fase 6.Memberi Pengakuan atau Penghargaan 
Memberikan penghargaan kelompok    √  
Menutup pembelajaran dengan salam dan doa     √ 
Skor Total 118 
Rata-rata 3,47 
 
 Untuk kegiatan pertemuan kedua 
pendahuluan fase 1. Aspek penilaiannya 
sama seperti pertemuan pertama, kegiatan 
inti fase 2 menyajikan informasi sama seperti 
pertemuan pertama, fase 3 mengorganisir 
peserta didik kedalam kelompok Pair Check 
aspek penliannya hanya satu yaitu kembali 
kekelompok yang telah dibagikan 
sebelumnya, fase keempat membantu kerja 
tim dan belajar sama seperti pertemuan 
pertama hanya dibatasi LKPD soalnya 
menajdi 2 soal, kegiatan penutup fase 5 aspek 
penilaiannya tidak ada mengingatkan materi 
untuk pertemuan selanjutnya, fase 6 memberi 
pengakuan dan penghargaan sama seperti 
pertemuan pertama. Dapat dilihat rincian dari 
tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Pertemuan 2 : 
Aspek Penilaian Proses Pembelajaran Jumlah Skor Keterlaksanaan  
Kegiatan Pendahuluan 
Fase 1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik 
 
16 
Kegiatan inti Pembelajaran 
Fase 2.Menyajikan Informasi 
6 
Fase 3. Mengorganisir peserta didik kedalam 
kelompok tipe Pair Check 
4 
Fase 4. Membantu kerja tim dan belajar 34 
Kegiatan Penutup 
Fase 5. Evaluasi 
7 
Fase 6.Memberi Pengakuan atau Penghargaan 7 
Skor Total 74 
Rata-rata 3,22 
 
 Berdasarkan Tabel 2 diperoleh rata-rata 
skor pada pertemuan I sebesar 3,47 dan tabel 
3 pada pertemuan II sebesar 3,22. Sehingga 
diperoleh skor rata-rata untuk keterlaksanaan 
pengelolaan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe pair check dari 
pertemuan I dan pertemuan II dapat dihitung 
menggunakan dengan cara: 
𝑅𝐾𝐺1+𝑅𝐾𝐺2
2
=
 
3,47+3,22
2
= 3,35 
 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check  
pada materi SPLTV pada kategori “Baik”. 
2.  Hasil Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Aktivitas peserta didik ketika belajar 
diamati selama proses pembelajaran 
matematika berlangsung dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check mulai dari awal pembelajaran hingga 
akhir pembelajaran pada setiap pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Observasi 
aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua 
orang pengamat. Jumlah peserta didik yang 
diamati yaitu sebanyak 36 peserta didik. Pada 
pertemuan I 36 peserta didik yang hadir 
sedangkan untuk pertemuan II yang hadir 
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hanya 34 siswa dikarenakan 2 peserta didik 
yang tidak hadir. Hasil pengamatan terhadap 
aktivitas peserta didik pada pertemuan I dan 
II dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 
No Aktivitas Pertemuan I Pertemuan II Rata kategori 
1 Visual Activities 92% 96% 94% Sangat Aktif 
2 Oral Activities 31% 36% 34% Kurang Aktif 
3 Writing Activities 94% 95% 95% Sangat Aktif 
Rata-rata Total 72% 76% 74% Aktif 
  
Dari hasil pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik pada pertemuan I dan 
pertemuan II selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Check pada materi 
SPLTV diperoleh rata-rata aktivitas belajar 
peserta didik sebesar 74% atau berada pada 
kategori “Aktif”. 
3.  Hasil Tes Belajar Peserta Didik 
Tes hasil belajar diberikan kepada 
peserta didik kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 
Pontianak setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran kooepratif tipe Pair Check 
pada materi SPLTV sebanyak dua kali 
pertemuan. Jumlah peserta didik yang 
mengikuti tes hasil belajar yaitu 34 orang. 
Tes yang diberikan berupa soal uraian 
sebanyak 4 butir soal mengenai materi 
SPLTV ( Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel). 
 Berdasarkan hasil tes, dari 34 peserta 
didik yang mengikuti tes sebanyak 25 Peserta 
didik atau sebesar 74% yang mencapai KKM 
(memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 76), dan terdapat 9 peserta didik atau 
sebesar 26% yang belum mencapai KKM 
(memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 76). Persentase hasil belajar peserta 
didik yang tuntas dan tidak tuntas dalam 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check 
pada materi SPLTV dapat dilihat pada 
gambar diagram lingkaran 1 berikut.  
 
 
Diagram 1: Hasil Tes Peserta Didik 
 
Peserta didik dikatakan tuntas belajar 
secara klasikal jika dalam satu kelas terdapat 
lebih dari atau sama dengan 80% peserta 
didik memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 76. Karena persentase peserta didik 
yang memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 76 adalah 74% yang berarti kurang 
dari 80%, maka dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan klasikal belum terpenuhi. S 
4.  Hasil Angket Respon Peserta Didik 
 Angket respon peserta didik diberikan 
setelah siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran mengenai SPLTV dengan 
model kooperatif tipe Pair Check. Pemberian 
74%
26%
Tuntas Tidak Tuntas
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angket respon ini bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran yang digunakan.. Angket 
terdiri dari 14 pernyataan yang terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu pernyataan 
favorable sebanyak 7 pernyataan dan 
pernyataan unfavorable sebanyak 7 
pernyataan. Berdasarkan rata-rata nilai skala 
dari 14 pernyataan angket respon peserta 
didik diperoleh penggarisan yang berfungsi 
sebagai panduan dalam menginterprestasikan 
respon peserta didik sebagai berikut. 
 
  
 
  
  
 Berdasarkan penggarisan tersebut, 
diperoleh interval respon peserta didik yang 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Interval Respon Peserta Didik 
Interval Kategori 
0 ≤ x < 0,065 Sangat Negatif 
0,065 ≤ x < 0,376 Negatif 
0,376 ≤ x < 1,188 Ragu-ragu 
1,188 ≤ x < 2,349 Positif 
≥ 2,349 Sangat Positif 
 
 Berdasarkan Tabel 5 dan hasil 
perhitungan rata-rata perolehan skor angket 
respon peserta didik, maka diperoleh 2 
peserta didik (6%) memberi respon sangat 
positif, 31 peserta didik (91%) memberi 
respon positif, dan 1 peserta didik (3%) 
memberi respon ragu-ragu. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta 
didik memberikan respon yang positif 
terhadap pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check pada materi SPLTV. 
Pembahasan 
1. Keterlaksanaan Pengelolaan 
Pembelajaran 
Keterlaksanaan pengelolaan 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check 
pada materi SPLTV diamati oleh satu guru 
mata pelajaran matematika yaitu Ibu Murtiwi 
Aprilia, S.Pd selama dua pertemuan. 
pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Check pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 3.35 atau berada pada kategori 
baik. Artinya guru sudah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai rancangan 
pembelajaran yang telah dibuat secara 
berurutan mulai dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Pada 
pertemuan pertama rata-rata skor 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Chek 
sebesar 3.47 dan mengalami penurunan pada 
pertemuan II yaitu dengan rata-rata 3.22. 
dilihat dari masing-masing aspek penilaian 
pada pertemuan I dan pertemuan II, terdapat 
beberapa aspek keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check yang mengalami perubahan. Berikut 
uraian keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran untuk setiap aspek: (a) 
Keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran 
pada kegiatan pendahuluan tidak terjadi 
perubahan yang signifikan; (b) 
Keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran 
pada kegiatan inti terjadi perubahan, yaitu 
pada aspek membagikan LKPD soal 1 dan 2 
kepada peserta didik yang berperan menjadi 
partner. Pada pertemuan 1 aspek 
membagikan LKPD soal 1 dan 2 kepada 
peserta didik yang berperan menjadi partner 
memperoleh skor 4 dan pada pertemuan II 
memperoleh skor 2. Aspek tersebut, terjadi 
penurunan yang sangat signifikan. Hal ini 
dikarenakan pada pertemuan II aspek 
membagikan LKPD soal 1 dan 2 kepada 
peserta didik yang berperan menjadi partner 
kekurangan waktu untuk pengerjaan soalnya, 
karena materi SPLTV memerlukan waktu 
yang cukup lama dalam pengerjaan soalnya; 
(c) Keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran 
pada kegiatan penutup. Terjadi perubahan 
pada aspek mengajak peserta didik untuk 
SN N RR P SP 
 
0,000 
0,065 
0,130 
0,376 
0,622 
1,188 
1,754 
2,349 
2,944 
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menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
hari ini. Pada pertemuan I aspek tersebut 
memperoleh skor 3 dan pada pertemuan II 
memperoleh skor 4. Hal ini dikarenakan 
dalam proses menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari pada 
pertemuan pertama masih didominasi oleh 
guru, namun pada pertemuan II aspek 
menyimpulkan materi pembelajaran sudah 
dilaksanakan oleh peserta didik. 
2. Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Aktivitas belajar peserta didik diamati 
selama proses pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Check, mulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran pada setiap pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Observasi 
aktivitas belajar peserta didik dilakukan oleh 
dua orang pengamat. Terdapat tiga kategori 
yang menjadi penilaian dalam pengamatan 
aktivitas belajar peserta didik yaitu visual 
activities, oral activities, dan writing 
activities. 
Berdasarkan rata-rata persentase 
aktivitas belajar peserta didik tertinggi dari 
pertemuan I dan II diperoleh pada kategori 
Writing activities, yaitu sebesar 95% dan 
rata-rata persentase terendah pada pertemuan 
I dan II diperoleh pada kategori Oral 
activities, yaitu 34%. Sedangkan untuk visual 
avtivities memperoleh rata-rata persentase 
94%. Berikut uraian aktivitas belajar peserta 
didik untuk tiap indikator aktivitas belajar. 
(a) Pada kategori visual activities, rata-rata 
persentase yang diperoleh dari pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II sebesar 
94% atau berada pada kategori sangat aktif. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar peserta 
didik memperhatikan apa yang di berikan, 
disampaikan, dan diajarkan oleh guru pada 
saat proses pembelajaran. Yang 
mengakibatkan pemahaman mereka pada 
proses pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Pair Check untuk materi 
SPLTV lebih dimengerti; (b) Pada kategori 
oral activities, rata-rata persentase yang 
diperoleh dari pengamatan pada pertemuan I 
dan pertemuan II sebesar 34% atau berada 
pada kategori kurang aktif. Pada kategori ini 
aktivitas yang paling sedikit dilakukan 
peserta didik adalah pada indikator  
mengajukan pertanyaan pada guru terkait 
materi yang kurang dipahami. Saat 
pembelajaran berlangsung memang masih 
sedikit peserta didik yang mau bertanya baik 
kepada guru. Sehingga guru harus lebih 
memperhatikan masing-masing dari 
kelompok dan melakukan pendekatan secara 
individual, yaitu menanyakan mengenai 
materi atau hal yang menyangkut proses 
pembelajaran, agar peserta didik tidak segan 
bertanya kepada guru; (c) Pada kategori 
writing activities, rata-rata persentase yang 
diperoleh dari pengamatan pada pertemuan I 
dan pertemuan II sebesar 95% atau berada 
pada kategori sangat aktif. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar peserta didik 
mengerjakan LKPD dan soal individual, 
dengan menuliskan jawabannya dalam LKPD 
dan soal individual tersebut walaupun ada 
yang kurang lengkap. 
3. Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar peserta didik diperoleh dari 
nilai tes yang diberikan setelah peserta didik 
mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif 
tipe Pair Check pada materi SPLTV. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan. Tes yang diberikan 
berupa soal uraian sebanyak 4 butir soal 
mengenai materi SPLTV. Jumlah peserta 
didik yang mengikuti tes yaitu 34 peserta 
didik dari 36 peserta didik. Ini dikarenakan, 
pada pertemuan ke 3 untuk tes hasil belajar 
ada 2 peserta didik yang tidak hadir. 
Hasil belajar peserta didik mencapai 
ketuntasan secara klasikal dengan ketentuan 
lebih dari atau sama dengan 80% peserta 
didik mencapai KKM. Berdasarkan nilai tes, 
terdapat 25 peserta didik atau sebesar 74% 
yang mencapai KKM (memperoleh nilai 
lebih dari atau sama dengan 76), dan terdapat 
9 peserta didik atau sebesar 26%  yang belum 
mencapai KKM. Dengan demikian 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal belum 
terpenuhi. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Pair 
Check cukup membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran dan siswa 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
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telah ditetapkan, karena pada tipe Pair Check 
membuat peserta didik aktif dalam proses 
pengerjakan LKPD pada saat menjadi partner 
dan belajar menjadi tutor (pelatih) agar lebih 
mandiri serta saling berkomunikasi dengan 
teman. Adapun penyebab siswa yang tidak 
tuntas berdasarkan jawaban yang diberikan 
sebagai berikut: (a) Siswa memberikan 
jawaban yang kurang lengkap dari soal; (b) 
Siswa hanya memjawab seadanya dari soal; 
(c) Tidak memberikan jawaban  dari soal 
yang diberikan. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari guru matematika yang mengajar di kelas 
X MIPA 4 SMA Negeri 3 Pontianak, 
ketuntasana hasil belajar matematika 
khususnya pada materi SPLTV selama ini 
belum pernah tercapai secara individual 
maupun klasikal. Ketuntasan hasil belajar 
peserta didik hanya mencapai persentase 
antara rentang 20% - 40%.  Ini artinya 
ketuntasan hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe  Pair Check  diatas rata-rata 
pembelajaran di sekolah selama ini. 
4. Angket Respon Peserta Didik 
Data angket respon peserta didik 
diperoleh dari lembar angket yang telah diisi 
oleh 34 peserta didik di kelas X IPA 4. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket respon 
peserta didik terhadap pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Check pada materi 
SPLTV diperoleh 2 peserta didik (6%) 
memberi respon sangat positif, 31 peserta 
didik (91%) memberi respon positif, dan 1 
peserta didik (3%) memberi respon Ragu-
ragu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata peserta didik memberikan 
respon yang positif terhadap pembelaajran 
kooperatif tipe Pair Check pada materi 
SPLTV. 
Respon peserta didik terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check 
secara keseluruhan tergolong positif terhadap 
2 aspek, yaitu kegiatan pembelajaran 
(mengenai materi pelajaran dan cara guru 
mengajar), dan pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Check (mengenai kegiatan belajar 
berkelompok, dan minat peserta didik 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check). 
Berdasarkan hasil diskusi angket respon 
peserta didik, untuk indikator respon peserta 
didik terhadap materi pelajaran sebanyak 6 
peserta didik (18%) merasa sangat senang, 25 
peserta didik (74%) merasa senang, dan 3 
peserta didik (9%) merasa ragu-ragu. 
Kemudian untuk indikator respon peserta 
didik terhadap kegiatan belajar kelompok 
menggunakan model kooperatif tipe Pair 
Check yang merasa sangat senang 11 peserta 
didik (32%), yang merasa senang 18 peserta 
didik (53%), dan yang merasa ragu-ragu 
sebanyak 5 peserta didik (15%). Untuk aktif 
dalam kelompok pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Check terdapat 7 peserta 
didik (21%) yang merasa sangat aktif, 14 
peserta didik (41%) merasa aktif, 11 peserta 
didik (32%) merasa ragu-ragu, dan 2 peserta 
didik (6%) yang merasa tidak aktif. Untuk 
merasa lebih mudah berpendapat sebanyak 
12 peserta didik (35%) yang merasa sangat 
mudah berpendapat, 17 peserta didik (50%) 
mudah berpendapat, dan 5 peserta didik 
(15%) yang merasa ragu-ragu berpendapat. 
5. Pembahasan Keefektifan Pembelajaran 
dengan Model Kooperatif Tipe Pair Check 
Efektivitas penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Chek pada materi 
SPLTV dalam penelitian ini ditinjau dari 
empat aspek, yaitu: (a) keterlaksanaan 
pengelolaan pembelajaran berada pada 
kategori “Baik”   atau “Sangat Baik” dengan 
interval 3,00 sampai 4,00; (b) persentase 
aktivitas belajar peserta didik berada pada 
kategori “Aktif” atau “Sangat Aktif” dengan 
interval persentase 61% sampai 100%.; (c) 
hasil belajar peserta didik mencapai 
ketuntasan secara klasikal dengan ketentuan 
lebih dari atau sama dengan 80% peserta 
didik mencapai KKM; (d) respon peserta 
didik berada pada kategori “Positif” atau 
“Sangat Positif” 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Check pada materi SPLTV dalam 
penelitian ini dikatakan efektif apabila 
keempat indikator efektivitas di atas telah 
terpenuhi atau dalam kategori minimal baik 
(Yusuf, 2017: 16). 
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Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dipaparkan dari keempat indikator efektivitas 
pembelajaran diperoleh keterlaksanaan 
pengelolaan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe Pair Check berada 
pada kategori baik dengan skor rata-rata 
sebesar 3,36, aktivitas belajar peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Check berada pada kategori aktif dengan 
persentase 74%, hasil belajar peserta didik 
belum mencapai ketuntasan secara klasikal 
yaitu 80% karena hanya 25 Peserta didik atau 
sebesar 74% yang mencapai KKM  dan 
respon peserta didik terhadap penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check 
berada pada kategori sangat baik atau sebesar 
88%. Dengan demikian hanya tiga aspek 
yang tercapai dari empat aspek yang ditinjau, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check  
kurang efektif diterapkan pada materi 
SPLTV dikelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 
Pontianak. 
Penyebab penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Check pada materi 
SPLTV dikelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 
Pontianak kurang efektif adalah hasil belajar 
peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan klasikal. Hal ini dikarenakan pada 
proses pembelajaran pertemuan kedua tahap 
inti yang dilaksanaan oleh guru (peneliti), 
kekurangan waktu  pada aspek membagikan 
LKPD soal 1 dan 2 kepada peserta didik yang 
berperan menjadi partner untuk menegrjakan 
soal, karena pada aspek tersebut dalam 
pengerjaan soal pada materi SPLTV 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
Mengakibatkan pengerjaan soal peserta didik 
menjadi terburu-buru dan tidak teliti. 
Penyebab lain dari ketidaktuntasan hasil 
belajar peserta didik secara klasikal adalah 
faktor aktivitas belajar peserta didik. Pada 
hasil penelitian aktivitas belajar peserta didik 
diperoleh bahwa aktivitas belajar peserta 
didik pada kategori oral activites kurang 
aktif, menunjukan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik pada kategori cukup 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Pada kegiatan pembelajaran hanya beberapa 
peserta didik yang mengajukan pertanyaan 
mengenai materi maupun berpendapat selama 
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
menyebabkan rasa ingin tahu peserta didik 
kurang, serta membuat peserta didik tidak 
mengerti tentang materi yang telah diajarkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan di atas 
dari keempat indikator efektivitas 
pembelajaran diperoleh bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Check tidak efektif 
diterapkan pada materi SPLTV di kelas X 
SMA Negeri 3 Pontianak. Hal tersebut 
dikarenakan terdapat satu kategori yang tidak 
terpenuhi, yaitu ketuntasan belajar peserta 
didik secara klasikal. Kesimpulan umum 
tersebut ditarik kesimpulan sub-sub masalah 
berikut: (1) keterlaksanaan pengelolaan 
pembelajaran menggunakan model koopratif 
tipe Pair Check pada materi SPLTV di SMA 
Negeri 3 Pontianak berada pada kategori baik 
dengan skor rata-rata sebesar 3,35; (2) 
aktivitas belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check  
pada materi SPLTV di SMA Negeri 3 
Pontianak berada pada kategori aktif dengan 
persentase sebesar 74%. dengan rata-rata 
persentase aktivitas belajar tertinggi 
diperoleh pada kategori writing activities, 
yaitu sebesar 95%, dan rata-rata terendah 
diperoleh pada kategori oral activities yaitu 
34%; (3) hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran kooperatif 
tipe Pair Check pada materi SPLTV belum 
mencapai ketuntasan secara klasikal; (4) 
respon peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Pair Check pada materi SPLTV di kelas X 
SMA Negeri 3 Pontianak berada pada 
kategori sangat baik dengan persentase 88%. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan 
pada saat penelitian, saran yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) guru selalu berupaya agar 
aktivitas belajar khususnya oral activities 
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siswa lebih ditingkatkan. Seperti 
berkomunikasi secara individual dengan 
peserta didik yang kurang aktif yaitu: 
berpendapat, atau bertanya kepada guru 
maupun kepada temannya (2) dipersiapkan 
waktu yang baik, dari awal pertemuan hingga 
akhir pertemuan terutama dalam menerapkan 
model kooperatif tipe Pair Check,  sehingga 
saat penelitian berlangsung dapat berjalan 
dengan lancarl; (3) untuk keterlaksanaan 
pengelolaan pembelajaran, pada bagian kerja 
kelompoknya harus dibuat terinci, yaitu: pada 
saat TIM A dan TIM B kembali untuk 
berdisuksi mengenai soal yang telah mereka 
kerjakan untuk diambil soal yang benar, 
seharusnya kegiatan guru pada bagian 
tersebut harus dibuat agar saat mereka 
diskusi bisa dilihat keaktifannya; (4) untuk 
indikator aktivitas peserta didik, ditambah 
pada kategori oral yaitu: pada bagian diskusi 
kelompok TIM A dan TIM B, harus 
ditambah peserta didik melakukan diskusi 
mengenai soal yang telah mereka kerjakan, 
untuk diambil soal yang benar menurut 
mereka; (5) untuk penelitian lebih lanjut, 
diharapkan dapat disempurnakan agar 
memperbaiki kelemahan yang ada.  
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